ABSTRAK

Agustina Merdekawati : Pengembangan Profesionalisme Pendidik di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Lakbok Banjar-Ciamis.

Madrasah Tsanawiyah Negeri Lakbok merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang jika ditinjau dari kondisi fisik, sarana dan prasarana cukup
sederhana tapi di dalamnya memiliki karakteristik Islam dan tenaga pendidik yang
berkompeten dalam mengelola sistem pendidikan sehingga mencapai keberhasilan
dalam pelaksanaan pendidikannya.

Tujuan  pokok penelltlan i adalah untuk mengetahui konsep
pengembangan profesi sN Lakbok anjar-Ciamis. Dalam
penelitian ini penu enghambat terhadap
pelaksanaan peng kegiatan proses
pembelajaran di bok Banjar-Ciamis.
Penelitian ini bertitik tolak pada pemikiran bahwa kualitas keberhasilan
yak dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya lisme
ang pendidik sangat berperan penting dalam n dan
keber wa dalam belajar karena pendidik menjadi sent uladan
bagi p a didiknya, dengan kata Ialn pendidik menjadi ujung to dalam
pendidikan. ‘
enelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian kualitati
skriptif. Metode ini dlgunakah untuk mendeskripsikan berba
Disamping itu penulis *menggunakan studi  kepust
kan berbagai teori dari pal \Imua’n dan selanjutnya di gunaka
alat isis data. Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan cara wa
observasi dan studi dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah data
kualitatifydengan cara menelaah data yang ada, mereduksi data dan afsirkan
data. -
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ta yang ditemukan di MTsN Lakbok Banjar-Cia ditarik
kesi hwa konsep pengembangan profesionalisme di akbok
tersebut mengacu pada pengembangan profesionalisme Sumardi (2001:
64)meliputi: afili nitas, kebutuhan untuk eyakinan terhadap
pelaturan sendiri, apun yang menjadi
faktor penunjang i roduktif, minat guru
dalam mengembangkan kompetens tak geografis yang cukup strategis.
Sedangkan yang menjadi fa nghambatnya adalah tidak akuratnya
waktu implementasi, kurang berkesinambunganya dukungan kantor pusat dalam
kegiatan kegiatan program pengembangan profesionalisme pendidik, terbatasnya
dana yang tersedia, sarana dan prasarana yang tidak menunjang, lingkungan
keluarga dan masyarakat yang berbeda-beda. Hasil dari pengembangan
kompetensi guru ialah secara mendasar guru lebih memahami siswanya sehingga
mengerti cara yang lebih kondusif dalam mendidik dan hasilnya adanya
perubahan tingkah laku siswa yang diejawantahkan dalam kehidupan sehari-hari.




